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Latar Belakang

Sukirman & Jumhana (2006, him. 3) pembelajaran merupakan
pengembangan dari kata belajar-mengajar. Rukmana & Suryana (2009,
him. 10) pembelajaran merupakan inetraksi antara guru dan peserta didik.

Komalasari (2013, hlm. 3) pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar
yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan dan dievaluasi secara
sistematis.

Berdasarkan pengertian tersebut peneliti mengartikan bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses yang melibatkan kegiatan belajar
mengajar yang didalamnya terdapat pemeran utama, yang memiliki
wewenang untuk mengatur jalannya kegiatan belajar mengajar.Dalam
kegiatan belajar mengajar yang menjadi pemeran utama ialah guru.
Karena dalam proses belajar mengajar semua yang mengontrol adalah
guru untuk kemajuan tingkat perkembangan dan perubahan tingkahlaku
siswa. Sehingga selama proses Kkegaiatan pembelajaran menjadi
komunikatif dan aktif, adanya timbal balik antara guru dan siswa dan
sebaliknya.

Resmini, dkk. (2010, him. 106) menulis merupakan kegiatan yang
dilakukan seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan. Menurut
Cahyani & Hodijah (2007, him. 127-128) menulis dipandang sebagai
keterampilan seorang (individu) mengkomunikasikan pesan dalam
sebuah tulisan.

Dengan demikian, menulisdapat diartikan sebagai keterampilan
produktif dengan menggunakan tulisan. Sedangkan dalam keterampilan
berbahasa, menulis merupakan salah satu keterampilan yang sangat

rumit. Karena selain menyalin kata-kata maupun kalimat di kedalam
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sebuah tulisan kegiatan menulis juga menuntut penulisnya untuk dapat
mengembangkan apa yang ada didalam fikirannya yang kemudian
dituangkan ke dalam sebuah tulisan.

Pada usia sekolah dasar mungkin menulis merupakan kegiatan
yang sangat membosankan bagi siswa karena mereka umumnya lebih
senang mendengarkan dan hanya menulis jika mereka inginkan.
Terutama jika penggunaan metode dan alat peraga yang digunakan dalam
proses belajar mengajar tidak membuat siswa menjadi aktif melainkan
menjadi pasif dan cenderung cepat bosan dalam mengikuti kegiatan
belajar di kelas.

Hal tersebut dapat dilihat dari kenyataan yang terjadi
dilapanganpadapengajaranBahasa Indonesia di
jenjangpendidikandasarumumnyadalamhalketerampilan menulisbagi
siswa sangatlah minim. Hal itu ditemukan kebenarannyaolehpenelitisaat
setelahmelakukanwawancaradenganwalikelas IIl' SDN Gelam 3, yang
menyatakanbahwahasilmenulissiswa-siswikelas 111 - dengansiswalaki-
lakisebanyak 9 siswasedangkansiswiperempuansebanyak 10 siswi yang
keseluruhaannyaberjumlah 19 orang, masihdapatdikatakanjauhdari kata
sempurnabahkanuntukmencapainilai KKM Bahasa Indonesia
dalamkategorimenulisyaitusebesar 70 yang telahditetapkanolehsekolah
pun tampaknyamerekamerasakesulitanuntukmencapainya.

Sementara kemampuan yang seharusnya dimiliki oleh siswa kelas
Il dalam menulis khususnya menulis paragraf dalam kurikulum KTSP
yang masih digunakan di SDN Gelam 3 yaitu siswa harus mencapai salah
satu dari Standar Kompetensi (SK) siswa dituntut untuk dapat
“mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk paragraf
dan puisi”’. Sedangkan Kompetensi Dasar (KD), yaitu “menyusun
paragraf berdasarkan bahan yang tersedia dengan memperhatikan
penggunaan ejaan”.

Salah  satufaktorpenyebab utama padapembelajaran  yang
diterapkandisekolahmasihkuranginovatifataudapatdikatakanmasihsangatt
radisionalsekali salah satunya adalah ceramah yang pada pelaksanaannya
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hanya berpusat pada guru, dan siswa tidak mendapatkan kebebasan untuk
bertindak  secara  aktif dalam  menggali  pengetahuannya,
sehinggamengakibatkan siswa
merasakurangtertarikdenganpembelajaranmenulisterutamapembelajaran
menulisparagrafinduktif. ~ Dan  para  siswacenderungmerasajenuh,
bosandenganpenggunaanmetodepembelajaran yang menurutmerekatidak
ada suatu perubahan dan bersifat monoton.

Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis ingin mencoba merubah
suatu proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL). Menurut Komalasari (2013,
him. 13) mendefinisikan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) merupakan pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara
materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik
dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara,
dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi
kehidupannya.Terdapat tujuh komponen yang terdapat dalam pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) vyaitu: kontruktivisme
(contructivisme), menemukan (inquiry), bertanya (questioning),
masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi
(reflection) dan penilaian yang sebenarnya (authentic assessment).
Kelebihan dari CTL sendiri yaitu pembelajaran yang diterapkan dapat
membuat hubungan kegiatan belajar mengajar penuh makna (making
meaningful connection), melakukan pekerjaan penting dalam kegiatan
pembelajaran (doing significant work), belajar untuk mengatur diri
sendiri (self-regulated learning), kerja sama dalam kelompok untuk
menyelesaikan masalah bersama anggota kelompok (cooperating),
berfikir kritis dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran (critical and
creative thinking), memelihara individu (nurturing the individual),
mencapai standar tinggi dalam proses pembelajaran (reaching high),
penggunaan nilai yang sebenarnya untuk memperoleh data hasil kegiatan
pembelajaran (reaching authentic assessment), mengadakan asesmen

autentik (using authentic).
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Selain itu peneliti memiliki keyakinan bahwa dengan menggunakan
pendekatan Cotextual Teaching and Learning(CTL) siswa diarahkan
untuk dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya yang sebelumnya
telah mereka peroleh pada proses pengamatan dan pengalaman di kelas
dan lingkungan.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin mencoba membuat
suatu  karya ilmiah dalam  bentuk  skripsi  dengan  judul
“ImplementasiPendekatan CTL
untukMeningkatkanKemampuanMenulisParagrafinduktif di Kelas Il
SDN Gelam 3 Kec.Cipocok Jaya Kota Serang-BantenTahun 2014-2015”.

B. Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah

Pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
kontekstual siswa mampu berfikir secara kreatif, kritis dan berperilaku
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga akan tercipta kegiatan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan serta dapat terjalin
komunikasi yang baik antara siswa dan guru. Siswa pun mampu
membuat sebuah paragarf induktif dengan baik dan benar.

Kenyataan dilapangan dalam kegiatan pembelajaran di kelas,
keadaan kelas tidak hidup. Siswa cenderung pasif dalam kegiatan
pembelajaran, ruang lingkup pengetahuan mereka terbatasi oleh kegiatan
pembelajaran yang monoton dan pasif. Hal itu mengakibatkan kondisi
belajar tidak komunikatif.

Berdasarkan pemaparan pada bagian latar belakang tersebut, maka
rumusan masalah dibuat daam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses
pembelajaranmenulisparagrafinduktifdenganmenggunakanpendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas 11l SDN Gelam 3?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran
menulis paragraf induktif melalui penggunaan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) di kelas 111 SDN Gelam 3?
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C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

diambillah tujuan penelitian sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikam
pembelajaranmenulisparagrafinduktifdenganmenggunakanpendekatan
Contextual Teaching and Learning(CTL) di kelas 11l SDN Gelam 3.

. Mengetahui peningkatan

hasilbelajarsiswapadapembelajaranmenulisparagrafinduktif di kelas
I SDN Gelam 3 setelahmenggunakanpendekatanContextual
Teaching and Learning (CTL).

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Peneliti

Manfaatbagipenelitisendiriyaituuntukmengetahuisampaidimanatingkat

keberhasilandankefektifanpenerapanpendekatan CTL

dalampembelajaranmenulisparagrafinduktif di kelas 111 SDN Gelam 3.
. Siswa

Manfaatbagisubjek (yang diteliti),

yaituuntukmeningkatkanketerampilanmenulisparagrafinduktif di kelas
i SDN Gelam 3,
sehinggaberpengaruhjugaterhadaphasilbelajarsertauntukpersiapanmen
ujuketahapselanjutnya.

Guru

Manfaatbagi guru, yaituuntukbahandiskusidalampengajaranBahasa
Indonesia untukmemberikanbimbinganmenulisparagrafinduktif agar

berhasilsecaramaksimaldanmendapatkanhasil yang memuaskan.

. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran terhadap istilah-

istilah yang terkandung didalam judul penelitian ini, maka peneliti

menjelaskan sebagai berikut:
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1. Pendekatan Contextual Learning (CTL)

MenurutKomalasari (dalam Blanchard 2001, him. 1; Berns&
Erickson 2001, him. 2)
kontekstualmerupakankonsepbelajardanmengajar yang membantu
guru mengaitkanantaramateri yang
diajarkannyasesuaidengansituasinyatasiswadanmendorongsiswamemb
uathubunganantarapengetahuan yang
dimilikinyadenganpenerapannyadalamkehidupanmerekasebagaianggot

akeluarga, warganegaradanpekerja.

MenurutKomalasari (2013, him. 7)
pembelajarankontekstualadalahpendekatanpembelajaran yang
mengaitkanantaramateri yang

dipelajaridengankeidupannyatasiswasehari-hari,
baikdalamlingkungankeluarga, sekolah,
maupunwarganegaradengantujuanuntukmenemukanmaknamateriterse
butbagikehidupannya.

MenurutRosalin (2008, him. 27), pembelajarancontextual
teaching ang learning (CTL) merupakankonsepbelajar yang membantu
guru mengaitkanantaramateri yang
diajarkandansituasidunianyatasisadenganmendorongsiswamembuathu
bunganantarapengetahuan yang
dimilikinyadanpenerapannyadalamkehidupanmerekasebagaianggotake
luargadanmasyarakat.

Dengan demikian, berdasarkan pendapat para ahli tersebut
peneliti mengartikan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
kontekstual menekankan siswa untuk dapat terlibat secara langsung
untuk menemukan materi yang sedang dipelajari dengan cara
mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki oleh mereka sebelumnya
yang diperoleh dari lingkungan sekitar mereka dengan materi yang
sedang mereka pelajari. Sehingga pengetahuan yang mereka peroleh
lebih bermakna dan tentunya dapat bermanfaat dikehidupan nyata
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karena pembelajaran kontekstual mengaitkan kehidupan nyata

disekitar peserta didik dengan materi pelajaran

. Menulis Paragraf Induktif

MenurutCahyani&Hodijah (dalamSyafi’ie, 1990)
menulisadalahpesan  yang  ditransaksikanitudapatberwujud ide
(gagasan), kemauan, keinginan, perasaanataupuninformasi.

MenurutCahyani&Hodijah (2007, him. 127-128)
menulisdipandangsebagaiketerampilanseorang (individu)

mengkomunikasikanpesandalamsebuahtulisan.

MenurutTarigan (2009, him. 4-5)
paragrafadalahseperangkatkalimattersusunlogis-sistematis yang
merupakansatukesatuanekspresipikiran yang
relevandanmendukungpikiranpokok yang

tersiratdalamkeseluruhankarangan.

ParagrafinduktifmenurutTarigan (2009, him. 26-27)
adalahparagraf yang kalimattopiknyaterletak di akhirparagraf.
MenurutGunawan (2008, hlm. 72) paragrafinduktifadalahparagraf
yang selalumempunyaipikiranutama yang
dinyatakandalamkalimatutama yang terletak di akhirparagraf.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka penulis
mengartikan menulis paragrafinduktifmerupakankegiatan berbahasa
yang diwujudkan dalam sebuah tulisan yang mengandung ide
(gagasan), kemauan, keinginan, pesan maupun informasi yang
tersusun secara sistematis dan logis yang memilikikalimat ide utama/
pokokpikiran/ pikiranutamaberadadiakhirparagraf,
sementarakalimatsebelumnyaadalahkalimatpendukungataupenjelaskali

matutama.
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